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influence the behavior of using accurate online
in computer accounting subjects based on the
acceptance model and use of UTAUT
technology. This research is quantitative. The
population in this study were 81 students
majoring in financial accounting SMK IPIEMS
Surabaya institutions, with a research sample of
44 people. Samples were taken based on the

purposive sampling technique with the criteria
of students who have or are currently taking
computer accounting subjects. Data were
collected using a questionnaire. The data
analysis technique used in this research is the
analysis technique of Structural Equation
Modeling (SEM). The results show there is a
significant positive indirect effect between
performance expectancy, effort expectancy and
social influence towards the behavior of using
accurate online with behavioral intention as a
mediating variable.
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ABSTRACT
.Pendahuluan
Perkembangan dalam pemrosesan data akuntansi dalam setiap dekade terus

berkembang. Optimalisasi kinerja menjadi dorongan adanya inovasi-inovasi baru dalam
mewujudkan otomatisasi data akuntansi. Sistem akuntansi terkomputerisasi yang telah
menggantikan sistem akuntansi manual sudah mulai tergantikan dengan adanya era baru, yaitu
penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud atau dikenal dengan istilah cloud accounting atau
accounting online [1]. Sistem akuntansi berbasis cloud merupakan aplikasi yang berfungsi
layaknya aplikasi akuntansi yang diinstall di komputer pengguna, namun dijalankan di server
yang menawarkan layanan online dan pengguna dapat mengaksesnya melalui browser web [2].
Akuntansi berbasis cloud saat ini merupakan realitas baru dalam bisnis yang didukung oleh
teknologi cloud computing [3].

Penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud oleh dunia bisnis menarik beberapa
institusi pendidikan untuk mengintegrasikan penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud dalam
pembelajaran. Salah satu tingkat pendidikan yang begitu terpengaruh atas trend yang terjadi
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dalam dunia bisnis adalah sekolah menengah kejuruan yang dalam sistem pendidikannya tidak
hanya memberikan fokus perhatian pada penyediaan pendidikan yang diperlukan namun juga
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi dalam memasuki dunia kerja [4],
sehingga dalam pembelajarannya berusaha untuk mengembangkan keterampilan peserta didik
berdasarkan keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia bisnis. Upaya untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik adalah dengan memperkenalkan perangkat yang berguna dalam dunia
bisnis dan memberikan pengalaman untuk menggunakan perangkat tersebut [5].

Software accurate accounting online adalah salah satu aplikasi dengan basis cloud
dalam bidang akuntansi yang digunakan oleh sekolah menengah kejuruan untuk digunakan
dalam mata pelajaran komputer akuntansi. Salah satu sekolah menengah kejuruan yang
mengintegrasikan penggunaan accurate online adalah SMK IPIEMS Surabaya. SMK IPIEMS
Surabaya memberikan pembelajaran mengenai accurate online kepada peserta didik ketika kelas
XI dan XII, peningkatan daya saing lulusan menjadi alasan utama mengingat banyaknya UMKM
hingga perusahaan yang telah menggunakan accurate, tercatat lebih dari 100,000 UMKM hingga
perusahaan yang menjadi pengguna dari software accurate online
(www.accurateindonesia.com). Berdasarkan informasi yang ada pada laman
www.ultimasolusindo.com SMK IPIEMS Surabaya telah terdaftar menjadi partner dari accurate
online dan telah menggunakan software accurate online dalam mata pelajaran komputer
akuntansi. Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti jumlah waktu yang digunakan
untuk menggunakan accurate online oleh peserta didik beragam, berikut dapat disajikan data
rata-rata penggunaan accurate online oleh peserta didik kelas XI dan Xll SMK IPIEMS Surabaya

Rata-rata waktu penggunaan accurate online dalam seminggu

30 - 40 menit =60 - 75 menit = 90 - 105 menit = lebih dari 120 menit
Gambar 1. Data Penggunaan Accurate Online Peserta didik

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa waktu penggunaan accurate online
oleh peserta didik bervariasi dalam rentang waktu 30 menit sampai lebih dari 120 menit. Menurut
Hermanto & Patmawati (2017) [6] penerapan teknologi dalam suatu organisasi belum tentu
berhasil, manfaat dan kemudahan yang ditawarkan dengan adanya sistem teknologi informasi
tidak membuat pengimplementasian dari teknologi tersebut mudah, kegagalan atau keberhasilan
penerapan teknologi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh aspek keperilakuan (behaviroal)
atas pengguna. Pengguna dalam konteks penelitian ini adalah peserta didik yang memiliki suatu
perilaku tertentu, dengan demikian aspek perilaku peserta didik sebagai pengguna suatu
teknologi informasi menjadi faktor penting yang menentukkan keberhasilan diterapkannya suatu
teknologi. Keberhasilan diterapkannya suatu teknologi ditandai atas penerimaan dengan baik
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oleh pengguna [7]. Perilaku atas penggunaan sistem teknologi informasi oleh peserta didik
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku peserta didik atas
penerimaan sistem teknologi informasi perlu dikaji agar bentuk investasi sekolah atas penerapan
sistem teknologi informasi tersebut dapat bermanfaat bagi organisasi.

Venkatesh et al. (2003) [8] mengembangkan model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) dengan menggabungkan faktor-faktor yang paling relevan dari
model teori penerimaan dan penggunaan teknologi terdahulu. Venkatesh et al. (2003) [8]
mengungkapkan bahwa perilaku penerimaan suatu teknologi oleh pengguna sangat dipengaruhi
oleh persepsi pengguna atas kemudahan dan manfaat atas penggunaan suatu teknologi.
Behavioral intention menjadi faktor yang berpengaruh langsung terhadap perilaku penggunaan
teknologi [8]. Behavioral intention merupakan tingkat keinginan atau minat seorang individu untuk
menggunakan teknologi [8]. Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa perilaku penggunaan
sistem secara nyata dipengaruhi oleh behavioral intention [6], [9], [10].

Venkatesh et al. (2003) [8] dalam model UTAUT menerangkan bahwa behavioral
intention seorang pengguna dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yakni performance
expectancy yang berpengaruh secara langsung [9], [11]-[13]. Behavioral intention juga secara
langsung dipengaruhi oleh effort expectancy [9], [12], [13]. Effort expectancy diartikan sebagai
tingkat kemudahan yang didapatkan oleh pengguna, sehingga menekan usaha dalam
menggunakan teknologi [8]. Behavioral intention juga dipengaruhi secara langsung oleh social
influence [9], [11], [13].

Berdasarkan teori penerimaan dan penggunaan teknologi UTAUT banyak penelitian
terdahulu yang meneliti tentang pengaruh secara langsung performance expectancy, effort
expectancy dan social influence terhadap perilaku penerimaan seorang individu terhadap
teknologi, namun berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu membuktikan hasil yang beragam.
Fandhilah (2015) [14] dan Nuari et al. (2019) [15] telah membuktikan bahwa performance
expectancy menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan teknologi, namun penelitian
oleh Susafa’ati (2015) [16] membuktikan bahwa performance expectancy bukan merupakan
faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan teknologi. Penelitian Nuari et. al. (2019) dan
Susafa’ati (2015) [15], [16] telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara effort expectancy
dengan perilaku penggunaan teknologi, berbeda dengan penelitian Fandhilah (2015) [14] yang
membuktikan effort expectancy tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan teknologi.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian juga terdapat dalam variabel social influence, dalam
penelitian Susafa’ati (2015) [16] social influence terbukti berpengaruh terhadap perilaku
penggunaan teknologi, sedangkan dalam penelitian Fandhilah (2015) dan Nuari et al. (2019) [15],
[17] membuktikan bahwa perilaku penggunaan teknologi tidak dipengaruhi oleh social influence.

Berdasarkan gap research yang telah dijelaskan, penelitian dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh secara tidak langsung variabel performance expectancy, effort expectancy
dan social influence terhadap perilaku penggunan accurate online melalui variabel mediasi
behavioral intention pada peserta didik jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK IPIEMS
Surabaya.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitaif dengan pendekatan SEM.
Populasi penelitian adalah peserta didik SMK IPIEMS Surabaya jurusan Akuntansi Keuangan
dan Lembaga tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah 81 peserta didik. Metode non probability
sampling, yakni purposive sampling dengan kriteria peserta didik jurusan akuntansi SMK IPIEMS
Surabaya yang telah atau sedang menggunakan accuaret online pada mata pelajaran komputer
akuntansi ditetapkan untuk pengambilan sampel. Sampel penelitian yang diambil berdasarkan
kriteria yang ditetapkan adalah peserta didik kelas XI dan kelas XIl yang berjumlah 44 orang.
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Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh langsung variabel bebas yang terdiri atas
performance expectancy (X1), effort expectancy (X2), social Influence (X3) dalam mempengaruhi
variabel terikat yaitu perilaku penggunaan accurate online (Y) maupun pengaruh tidak langsung
melalui variabel mediasi behavioral intention (Z).

Performance
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Gambar 2. Rancangan Penelitian

2.1 Hipotesis
Hipotesis yang diajukkan dalam penelitian berdasarkan rancangan penelitian adalah:
1. H1: Performance expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention
2. H2: Effort expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention
3. H3: Social influence memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention
4. H4: Behavioral intention memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan
accurate online
5. H5: Performance expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan
accurate online melalui behavioral intention
6. H6: Effort expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan
accurate online melalui behavioral intention
7. H7: Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap Perilaku Penggunaan

Accurate online melalui Behavioral intention
2.2 Variabel dan Pengukuran

Variabel dependen perilaku penggunaan accurate online diukur dengan dua indikator,
Venkatesh et al. (2003) [8] dalam penelitiannya menjabarkan bahwa variabel perilaku
penggunaan accurate online diukur menggunakan indikator yang diambil dari penelitian
Thompson et al. (1991) [18] yaitu intensitas penggunaan (intensity of use) dan frekuensi
penggunaan software (frequency of use), berdasarkan dua indikator tersebut disusun dua item
pernyataan yang merujuk pada penelitian R. Handayani (2007) [19].

Variabel independen performance expectancy diukur berdasarkan empat indikator
berdasarkan penelitian Venkatesh et al. (2003) [8] yaitu kebermanfaatan (useful), membuat
pekerjaan lebih cepat (work more quickly), meningkatkan produktivitas (increase productivity),
dan ekspektasi hasil atas kinerja (outcome expectations-performance). Berdasarkan empat
indikator tersebut disusun empat item pernyataan yang merujuk pada penelitian Kocaleva et al.
(2015) dan Bendi & Andayani (2013) [20], [21].

Variabel independen effort expectancy diukur berdasarkan empat indikator dalam
penelitian Venkatesh et al. (2003) [8] yaitu jelas dan mudah dimengerti (clear & understandable),
kemudahan dalam menggunakan (ease of use), mudah menjadi terampil (easy to become
skillful), dan kemudahan dalam mempelajari (easy to learn). Berdasarkan empat indikator
tersebut disusun empat item pernyataan yang merujuk pada penelitian [20], [21].

Variabel independen social influence diukur berdasarkan empat indikator, Venkatesh et
al. (2003) [8] dalam penelitiannya menjabarkan variabel social influence diukur menggunakan

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI Vol. 14, No. 2, Desember 2021 : 204 — 213




207
JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI p-ISSN : 1979-116X e-ISSN : 2614-8870 -

dua indikator yang diambil dari penelitian Taylor & Todd (1995) [22] yaitu pengaruh teman
(friends) dan pengaruh guru (lecture) dan dua indikator dari penelitian Venkatesh et al. (2003) [8]
sendiri yaitu adanya bantuan dalam penggunaan dan adanya dukungan dari sekolah.

Variabel mediasi behavioral intention diukur dengan tiga indikator berdasarkan penelitian
Venkatesh et al. (2003), yaitu niat menggunakan software, niat untuk menggunakan software
dimasa depan dan berencana untuk melanjutkan penggunaan software.

2.3 Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data

Data penelitian diperoleh menggunakan instrumen berupa kuesioner yang diberikan
melalui google form. Kuesioner penelitian ini merujuk pada penelitian [19]-[21] yang melakukan
penyesuaian koesioner dari model UTAUT yang digagas Venkatesh et al. (2003) agar sesuai
pada responden dalam tingkat pendidikan, penyesuaian dilakukan karena kuesioner dalam
penelitian Venkatesh ditujukan pada responden dalam tingkat dunia kerja namun dalam
penelitian ini ditujukan pada responden dalam tingkat pendidikan. Kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan skala likert 5 point, dengan interpretasi skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju, 2
tidak setuju, 3 ragu-ragu, 4 setuju dan 5 sangat setuju.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian telah melalui uji validitas dan uji reabilitas.
Hasil perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas menunjukkan hasil bahwa dari keseluruhan item
pertanyaan kuesioner yakni variabel performance expectancy (X1) terdiri atas empat item
pertanyaan, variabel effort expectancy (X2) terdiri atas empat item pertanyaan, variabel social
influence (X3) terdiri atas empat item pertanyaan, variabel behavioral intention (Z) terdiri atas tiga
item pertanyaan dan perilaku penggunaan accurate accounting online (Y) telah memenuhi kriteria
untuk dinyatakan valid dan reliabel. Keseluruhan item pertanyaan berdasarkan hasil uji validitas
mempunyai nilai koefisien R hitung lebih besar dari nilai R tabel (>0,325) dan memiliki nilai two-
tailed kurang dari 0,05. seluruh item juga reliabel karena nilai koefisien cornbach alpha lebih dari
0,7 yakni performance expectancy (x1) dengan nilai koefisien cornbach alpha 0,755, effort
expectancy (x2) sebesar 0,901, social influence (x3) sebesar 0,761, behavioral intention (z)
sebesar 0,882 dan perilaku penggunaan accurate accounting online (y) sebesar 0,730.

Pendeskripsian jawaban kuesioner dari responden dengan analisis deskriptif
menggunakan perhitungan nilai rata-rata (mean) dari seluruh item pernyataan [28]
Pengkategorian rata-rata jawaban responden dilakukan dengan menggunakan perhitungan
interval kelas yang selanjutnya dianalisis untuk mengetahui predikat dari masing-masing variabel
berdasarkan kelas dan kriterianya, berikut ringkasan kriteria dan perhitungan interval kelas:

Tabel 1. Perhitungan Interval Kelas dan Ringkasan Kriteria Variabel Penelitian

Variabel Penelitian

Kelas
PE EE Si BI PP
Skor Minimal 4 4 4 3 2
Skor Maksimal 20 20 20 15 10
Selisih Skor 16 16 16 12 8
Lebar Kelas 3,2 3,2 3,2 2,4 1,6
Kelas | (Sangat
Rendah) 4-72 4-72 4-72 3-54 2-36
Kelas Il (Rendah) >7,2-10,4 >7,2-10,4 >7,2-10,4 >54-7,8 >3,6-5,2
>10,4 -
Kelas Il (Cukup) 13,6 >10,4- 13,6 >10,4- 13,6 >7,8-10,2 >52-6,8
>13,6 -
Kelas IV (Tinggi) 16,8 >13,6 - 16,8 >13,6 - 16,8 >10,2-12,6 >6,8-8,4
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Kelas V (Sangat
Tinggi) >16,8 - 20 >16,8 - 20 >16,8 - 20 >12,6 -15 >8,4-10

2.4 Teknik Analisis Data
Pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu WarpPLS versi 7.0

digunakan sebagai teknik menganalisis data pada penelitian ini. Menurut Hatta et al. (2019) [11]
penganalisisan data dengan pendekatan SEM harus memenuhi kriteria evaluasi outer model
dengan melihat parameter loading factor, cross loading, cronbach alpha, dan composite reliability
dan memenuhi kriteria evaluasi inner model dengan melihat parameter uji kecocokan model
(model fit) dan kemudian dilakukan uji hipotesis dengan melihat nilai path coefficient dan P-value
dan nilai path coefficient serta P-value efek tidak langsung jalur 2 segmen.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Deskriptif

Hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk semua
variabel berdasarkan tabel 1 termasuk dalam kategori tinggi. Variabel performance expectancy
memiliki skor mean 15,86, menunjukkan bahwa peserta didik kelas xi dan xii jurusan Akuntansi
Keuangan dan Lembaga SMK IPIEMS Surabaya memiliki kepercayaan dengan menggunakan
accurate online membantu dirinya untuk mencapai keuntungan sehingga meningkatkan kinerja
akademiknya. Variabel effort expectancy memiliki skor rata-rata sebesar 15,14, menunjukkan
bahwa persepsi kemudahan dalam penggunaan accurate online oleh peserta didik dalam tingkat
yang tinggi yakni peserta didik merasakan bahwa menggunakan accurate online tidak
memerlukan usaha yang besar karena accurate online mudah untuk dipahami dan dioperasikan.
Variabel social influence memiliki skor rata-rata sebesar 15,45, menunjukkan bahwa peserta didik
merasa guru, teman dan pihak sekolah memiliki pengaruh yang tinggi dalam membuat dirinya
menggunakan accurate online karena adanya pengaruh dari orang-orang disekitar lingkungan
peserta didik baik guru, pihak sekolah dan teman mereka membuat peserta didik semakin tertarik
dalam menggunakan accurate online. Variabel behavioral intention memiliki skor rata-rata
sebesar 11,89, menunjukkan bahwa peserta didik kelas xi dan xii jurusan Akuntansi Keuangan
dan Lembaga SMK IPIEMS Surabaya memiliki minat yang tinggi untuk menggunakan accurate
online. Variabel perilaku penggunaan accurate online memiliki skor rata-rata sebesar 7,73,
menunjukkan bahwa peserta didik sering menggunakan accurate online baik dalam waktu
pembelajaran komputer akuntansi maupun diluar jam pelajaran komputer akuntansi.
3.2 Evaluasi Outer Model

Analisis outer model ditujukan untuk menguji kembali validitas dan reliabilitas instrumen
dalam penelitian. Item dalam instrumen dikatakan valid jika memenuhi kriteria convergency
validity dan discriminant validity. Indikator dianggap memenuhi convergency validity jika memiliki
nilai korelasi data (loading factor) >0,70 [29]. Hasil analisis data menunjukkan semua indikator
pernyataan telah valid atau memenuhi convergent validity karena memiliki nilai loading factor
diatas >0,70 dan P-value juga memenuhi syarat yaitu memiliki nilai sebesar <0,001 (<0,05) untuk
semua indikator. Indikator yang digunakan dalam penelitian memenuhi discriminant validity jika
nilai cross loading indikator variabelnya lebih besar dibandingkan variabel lainnya [30]. Hasil
analisis data menunjukkan nilai cross loading untuk semua indikator pada variabel telah
memenuhi discriminant validity karena setiap nilai indikator pada variabel mempunyai nilai
korelasi terhadap variabelnya lebih tinggi daripada nilai korelasi dengan variabel lainnya.

Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability dan

cronbach alpha lebih besar dari 0,70 [30]. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai composite
reliability, yakni performance expectancy sebesar 0,877, effort expectancy sebesar 0,851, social
influence sebesar 0,817, behavioral intention sebesar 0,844 dan perilaku penggunaan accurate
online sebesar 0,872 dan nilai cornbach alpha, performance expectancy sebesar 0,812, effort
expectancy sebesar 0,767, social influence sebesar 0,702, behavioral intention sebesar 0,721
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dan perilaku penggunaan accurate online sebesar 0,706 (>0,70), sehingga semua konstruk
dalam penelitian reliabel.

3.3 Evaluasi Inner Model
Evaluasi inner model merupakan pengujian untuk melihat tingkat hubungan antar

variabel dalam penelitian. Evaluasi inner model dilakukan degan melihat kriteria uji kecocokan
model (model fit). Hasil uji kecocokan model dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Output Model Fit Indices

No. Model fit dan quality indices Kriteria Fit Ha§|I_ Keterangan
Analisis
Average path coefficient P < 0,05 0.422, .
1 (APC) P<0.001 Memenuhi
Average R-squared (ARS) P <0,05 0.576, .
2 P<0.001 Memenuhi
Average adjusted R-squared P < 0,05 0.557, .
3 (AARS) p<o.001 Memenuhi
4 Average block VIF (AVIF) gcceptab_le if <=5, 1.603 Ideal
ideally <= 3.3
Average full collinearity VIF acceptable if <=5,
5 (ARvVIB) ideally <= 3.3 2.237 Ideal
small >= 0.1,
6 Tenenhaus GoF (GoF) medium >= 0.25, 0.605 Large
large >= 0.36
Sympson's paradox ratio acceptable if >=
" (SPR) 0.7, ideally = 1 1.000 \deal
R-squared contribution ratio acceptable if >=
8 (RscR) 0.9, ideally = 1 1.000 \deal
9 (Sstgts)tlcal suppression ratio acceptable if >= 0.7 1.000 Diterima
10 Nonlinear bivariate causality  acceptable if >= 0.7 1.000 Diterima

direction ratio (NLBCDR)

Berdasarkan tabel hasil model fit indices dapat diketahui bahwa setiap nilai hasil data
memenuhi kriteria, sehingga disimpulkan uji kecocokan model dapat terpenuhi.

3.4 Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis model penelitian dapat terlihat pada gambar 2 berikut:

Gambar 3. Hasil Penelitian
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Tabel 3. Path Coefficients dan P values efek tidak langsung jalur 2 segmen

Kriteria Variabel PE EE S Bl PP
Penelitian
Path Coefficients PP 0.250 0.233 0.216 - -
P-Value PP 0.006 0.010 0.016 - -

Pembahasan Hasil
1. Pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioral Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai path coefficients adalah 0,35 > 0 dan nilai P-value
kurang dari 0,001 (<0,001), sehingga dapat ditarik makna bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara variabel performance expectancy terhadap behavioral intention sehingga
hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian sesuai dengan model UTAUT yang dicetuskan oleh
Venkatesh et al. (2003) [8] yang mengungkapkan bahwa seorang individu yang memiliki
kepercayaan dengan menggunakan teknologi akan berguna maka individu tersebut akan
memiliki keinginan untuk menggunakan, namun ketika seorang individu memiliki kepercayaan
bahwa sistem teknologi informasi tidak berguna dalam pekerjaanya maka individu tersebut tidak
akan memiliki keinginan untuk menggunakan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu dalam domain teknologi yang berbeda, yakni penelitian dari [8], [11], [23], [24]
memperkuat hasil bahwa behavioral intention dipengaruhi secara pofitif dan signifikan oleh
performance expectancy, sehingga dapat ditarik kesimpulan semakin tinggi performance
expectancy peserta didik maka semakin tinggi behavioral intention atau keinginan untuk
menggunakan accurate online. Berdasarkan hasil dari penelitian membuktikan bahwa ketika
menggunakan accurate online peserta didik kelas Xl dan Xl jurusan Akuntansi Keuangan dan
Lembaga SMK IPIEMS Surabaya memiliki kepercayaan bahwa dengan menggunakan accurate
online akan meningkatkan kinerjanya, kepercayaan tersebut membuat peserta didik memiliki
keinginan untuk menggunakan accurate online.
2. Pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavioral Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai path coefficients adalah 0,32 > 0 dan nilai P-value
kurang dari 0,001 (<0,001), sehingga dapat dibuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel effort expectancy terhadap behavioral intention sehingga hipotesis
kedua diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan model UTAUT yang dicetus oleh Venkatesh et
al. (2003) [8] yang mengungkapkan bahwa dengan kemudahan dalam sistem teknologi informasi
akan meningkatkan minat seorang individu untuk menggunakannya, karena semakin mudah
dioperasikan maka tidak banyak usaha yang dilakukan oleh pengguna dan akan menciptakan
perasaan nyaman ketika bekerja dengan menggunakan sistem teknologi informasi. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu dalam domain teknologi yang berbeda,
yakni penelitian dari [8], [23], [24] memiliki hasil penelitian yang sama bahwa behavioral intention
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh effort expectancy. Berdasarkan hasil dari penelitian
membuktikan bahwa ketika menggunakan accurate online peserta didik kelas XI dan XII jurusan
akuntansi keuangan dan lembaga SMK IPIEMS Surabaya merasakan kemudahan dalam
menggunakan accurate online baik dalam mempelajari dan mengoperasikannya, kemudahan
tersebut memicu peserta didik untuk terus menggunakan accurate online.
3. Pengaruh Social Influence terhadap Behavioral Intention

Berdasarkan uji hipotesis nilai path coefficients adalah 0,30 > 0 dan nilai P-value sama
dengan 0,002 (=0,002), sehingga membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan
signifikan antara variabel social influence terhadap behavioral intention sehingga hipotesis ketiga
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diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan model UTAUT yang dicetus oleh Venkatesh et al.
(2003) [8] yang mengungkapkan bahwa social influence merupakan tingkatan seseorang dalam
mempersepsikan bahwa orang-orang disekitarnya percaya bahwa menggunakan sistem
teknologi informasi adalah suatu yang penting dan bermanfaat, semakin tinggi anggapan
seseorang maka tinggi pula minat untuk menggunakan sistem teknologi informasi tersebut. Hasil
penelitian ini juga selaras dengan penelitian terdahulu dalam domain teknologi yang berbeda,
yakni penelitian dari [8], [23] yang membuktikan behavioral intention dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh social influence. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa
peserta didik kelas XI dan Xl jurusan akuntansi keuangan dan lembaga SMK IPIEMS Surabaya
menganggap penting pemikiran orang-orang disekitarnya bahwa menggunakan accurate online
penting dan bermanfaat, persepsi tersebut memicu peserta didik untuk terus menggunakan
accurate online.
4. Pengaruh Behavioral Intention terhadap Perilaku Penggunaan Accurate Online

Berdasarkan uji hipotesis nilai path coefficients adalah 0,73 > 0 dan nilai P-value kurang
dari 0,001 (<0,001), sehingga membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan
signifikan antara variabel behavioral intention terhadap perilaku penggunaan accurate online
sehingga hipotesis keempat diterima. Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian
Thompson et al. (1991) [18] yang memaparkan bahwa behavioral intention atau minat dalam
menggunakan sistem teknologi informasi akan membuat seorang individu menggunakan
teknologi informasi tersebut dalam melakukan pekerjaan atau tugasnya. Hasil penelitian ini juga
selaras dengan penelitian terdahulu dalam domain teknologi yang berbeda, yakni penelitian dari
[8], [23]-[25] yang membuktikan bahwa perilaku penggunaan teknologi informasi dipengaruhi
secara pofitif dan signifikan oleh behavioral intention. Hasil dari penelitian membuktikan terdapat
evaluasi yang baik atas penggunaan accurate online oleh peserta didik kelas XI dan Xl jurusan
Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK IPIEMS Surabaya, evaluasi yang baik atas penggunaan
accurate online tersebut memicu minat peserta didik untuk menggunakan accurate online dan
mempengaruhi perilaku penggunaan accurate online atas frekuensi serta lama pengggunaan
accurate online.
5. Pengaruh Performance Expectancy terhadap Perilaku Penggunaan Accurate Online

melalui Behavioral Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai path coefficients adalah 0,250 > 0 dan nilai P-value
0,006 < 0,05, sehingga membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan variabel
performance expectancy terhadap terhadap perilaku penggunaan accurate online melalui
behavioral intention sehingga hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan
gagasan Venkatesh et al. (2003) dalam model UTAUT, dipaparkan oleh Venkatesh et al. (2003)
[8] bahwa performance expectancy dapat mempengaruhi perilaku penggunaan accurate online
melalui behavioral intention. Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian dari
penelitian terdahulu dalam domain teknologi yang berbeda, yakni penelitian dari [8], [15], [26],
[27] yang membuktikan bahwa variabel behavioral intention mampu menjadi mediasi pengaruh
performance expectancy terhadap perilaku penggunaan accurate online. Berdasarkan hasil dari
penelitian membuktikan perilaku penggunaan accurate online peserta didik kelas Xl dan Xl
jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK IPIEMS Surabaya dapat dipengaruhi oleh
performance expectancy melalui behavioral intention. Peserta didik yang memiliki kepercayaan
tinggi bahwa menggunakan accurate online akan memberikan manfaat akan lebih sering untuk
menggunakan accurate online, karena peserta didik memiliki minat yang tinggi atas evaluasi
kebermanfaatan accurate online dalam pekerjaan mereka.

Analisis Determinasi Pemanfaatan Accurate Online dengan Menggunakan Model UTAUT (Silvi
Febri Widiyawati)



212
. p-ISSN : 1979-116X e-ISSN : 2614-8870

6. Pengaruh Effort Expectancy terhadap Perilaku Penggunaan Accurate Online melalui
Behavioral Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai path coefficients 0,233 > 0, dan nilai P-value 0,010
<0,05, sehingga membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan variabel effort
expectancy terhadap terhadap perilaku penggunaan accurate online melalui behavioral intention
sehingga hipotesis keenam diterima. Variabel behavioral intention terbukti mampu memediasi
antara variabel effort expectancy dengan variabel perilaku penggunaan accurate online. Hasil
penelitian ini selarash dengan teori dari UTAUT yang dipaparkan oleh Venkatesh et al. (2003) [8]
yang menjelaskan bahwa effort expectancy dapat mempengaruhi perilaku penggunaan accurate
online melalui behavioral intention. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian [8], [23],
[26], [27] dalam domain teknologi yang berbeda membuktikan hal yang sama bahwa variabel
behavioral intention mampu memediasi pengaruh effort expectancy terhadap perilaku
penggunaan accurate online. Jaradat et al. (2020) [23] mengungkapkan bahwa seorang individu
akan lebih tertarik untuk menerima dan menggunakan suatu teknologi jika individu tersebut
menemukan kemudahan dan kebermanfaatan dalam banyak aspek dalam pekerjaan. Hasil dari
penelitian membuktikan kepercayaan peserta didik kelas XI dan XII jurusan Akuntansi Keuangan
dan Lembaga SMK IPIEMS Surabaya atas kemudahan penggunaan accurate online dapat
mempengaruhi perilaku mereka dalam menggunakan accurate online, karena ketika peserta didik
mudah dalam menggunakan accurate online maka peserta didik akan memiliki keinginan untuk
terus menggunakan accurate online.
7. Pengaruh Social Influence terhadap Perilaku Penggunaan Accurate Online melalui

Behavioral Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai path coefficients sebesar 0,216 > 0 dan nilai P-value
sebesar 0,016 > 0,05, sehingga membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan variabel
social influence terhadap perilaku penggunaan accurate online melalui behavioral intention
sehingga hipotesis ketujuh diterima. Variabel behavioral intention terbukti menjadi mediasi
pengaruh variabel social influence terhadap variabel perilaku penggunaan accurate online
peserta didik kelas Xl dan XlI jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK IPIEMS
Surabaya. Selaras dengan model UTAUT yang dipaparkan oleh Venkatesh et al. (2003) [8]
bahwa social influence dapat mempengaruhi perilaku penggunaan accurate online melalui
behavioral intention, dan selaras dengan hasil penelitian dari [8], [15], [26], [27] dalam domain
teknologi berbeda yang juga membuktikan bahwa variabel behavioral intention dapat menjadi
mediasi pengaruh social influence terhadap perilaku penggunaan accurate online. Berdasarkan
hasil dari penelitian membuktikan peserta didik kelas X1 dan XII jurusan Akuntansi Keuangan dan
Lembaga SMK IPIEMS Surabaya mengganggap penting dukungan dan tuntunan orang
disekitarnya khususnya teman, guru dan pihak sekolah tentang pentingnya menggunakan
teknologi, dukungan dan tuntunan yang diberikan membuat peserta didik lebih tertarik untuk
menggunakan accurate online sehingga berpengaruh terhadap waktu penggunaan dan frekuensi
dalam menggunakan accurate online.

4. Penutup
4.1 Kesimpulan
Model yang dibangun yakni menghubungkan pengaruh performance expectancy, effort

expectancy dan social inffluence terhadap perilaku penggunaan accurate online melalui variabel
mediasi behavioral intention. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara tidak langsung positif signifikan variabel
performance expectancy, effort expectancy dan social influence terhadap perilaku penggunaan
accurate online melalui variabel mediasi behavioral intention, sehingga variabel behavioral
intention terbukti mampu menjadi variabel mediasi antara performance expectancy, effort
expectancy dan social inffluence terhadap perilaku penggunaan accurate online.

4.2 Saran
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Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah responden 44 siswa,
maka diharapkan penelitian selanjutnya memperluas sampel penelitian. Berdasarkan hasil
analisis Adj. R-square untuk behavioral intention sebesar 0,63 atau 63% dan perilaku
penggunaan accurate online sebesar 0,53 atau 53% yang dapat dimaknai bahwa nilai tersebut
merupakan nilai yang mempengaruhi variabel terikat dari variabel bebas pada penelitian ini dan
diluar nilai persentase dipengaruhi variabel lain diluar dari model penelitian, maka diharapkan
bagi peneliti selanjutnya mempertimbangkan variabel yang secara teoritis mempengaruhi
penerimaan dan penggunaan suatu teknologi seperti facilitating condition [8] dan variabel dalam
model penerimaan teknologi selain UTAUT.
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